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Abstract   This study aimed to develop and evaluate the feasibility of the Pictorial Letter 

and Number Card (HABER) media in supporting the cognitive development 

of early childhood learners. The study employed a Research and Development 

(R&D) approach using the 4D model, which consists of the define, design, 

develop, and disseminate stages. The research was conducted at TK Khalifah 

III Makassar involving four kindergarten teachers as research participants. 

Data were collected through observation, interviews, questionnaires, and 

expert validation sheets. The data were analyzed using descriptive quantitative 

and qualitative techniques to determine the validity, practicality, and 

effectiveness of the developed product. The findings revealed that teachers 

needed innovative learning media and practical guidebooks to support 

cognitive learning activities. The HABER media developed in this study 

consists of letter cards, number cards, picture cards, and a user guidebook 

designed according to children’s developmental characteristics. Expert 

validation results indicated that the media met the criteria of validity. 

Furthermore, the practicality test showed a score of 92.86%, while the 

effectiveness test reached 94.9%, both categorized as very high. These findings 

demonstrate that HABER is a valid, practical, and effective learning medium 

that can facilitate cognitive development in early childhood. Therefore, HABER 

can be used as an alternative instructional medium to support meaningful and 

engaging learning experiences in early childhood education  
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1. INTRODUCTION 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan jenjang pendidikan yang berperan penting 

dalam meletakkan dasar perkembangan anak secara optimal. Pada masa usia dini, anak 

berada pada periode golden age yang ditandai dengan pertumbuhan dan perkembangan yang 
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berlangsung sangat pesat. Oleh karena itu, berbagai aspek perkembangan anak perlu 

distimulasi secara tepat, termasuk aspek kognitif yang menjadi dasar bagi kemampuan 

berpikir, memecahkan masalah, mengingat, mengelompokkan, dan memahami lingkungan 

sekitar. Kemampuan kognitif yang berkembang secara optimal akan mendukung 

keberhasilan anak dalam proses pembelajaran pada jenjang pendidikan selanjutnya. Dalam 

praktik pembelajaran di PAUD, penggunaan media pembelajaran memiliki peran penting 

untuk membantu anak memahami konsep yang bersifat abstrak menjadi lebih konkret. Media 

yang menarik dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini dapat meningkatkan perhatian, 

motivasi, serta keterlibatan anak dalam proses pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran yang dirancang secara khusus mampu mendukung 

perkembangan kognitif anak secara lebih optimal dibandingkan pembelajaran yang hanya 

mengandalkan metode konvensional.   

  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di TK Khalifah III Makassar, 

ditemukan bahwa proses pembelajaran masih didominasi oleh penggunaan Lembar Kerja 

Anak (LKA), sedangkan penggunaan media pembelajaran yang bervariasi masih terbatas. 

Guru sesekali menggunakan kartu angka atau kartu gambar, namun penggunaannya belum 

terintegrasi dengan tujuan pembelajaran dan belum didukung oleh panduan penggunaan 

yang sistematis. Kondisi tersebut menyebabkan pembelajaran kurang menarik sehingga anak 

cenderung cepat kehilangan fokus dan kurang aktif dalam mengikuti kegiatan belajar.  

Berbagai penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa media kartu dan flashcard dapat 

meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini. Penggunaan media flashcard terbukti 

membantu anak mengenal konsep, meningkatkan konsentrasi, serta mendukung 

perkembangan kemampuan berpikir anak.   Penelitian lain menunjukkan bahwa media kartu 

angka yang dikembangkan secara sistematis memperoleh kategori valid dan layak digunakan 

untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak usia 5–6 tahun.   Selain itu, penggunaan kartu 

huruf bergambar juga mampu membantu anak mengembangkan kemampuan berpikir, 

mengenal simbol, dan menyelesaikan tugas-tugas sederhana sesuai tahap perkembangannya.   

  

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada 

penggunaan kartu angka, kartu huruf, atau flashcard secara terpisah. Belum banyak penelitian 

yang mengembangkan media pembelajaran yang mengintegrasikan huruf, angka, dan 

gambar dalam satu media pembelajaran yang dilengkapi dengan buku panduan penggunaan 

bagi guru. Kesenjangan inilah yang menjadi dasar penting dilakukannya penelitian ini. 

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada pengembangan media Kartu Huruf Angka 

Bergambar (HABER) yang mengintegrasikan kartu huruf, kartu angka, dan kartu gambar 

dalam satu perangkat pembelajaran yang fleksibel digunakan sesuai tema pembelajaran. 

Selain itu, media ini dilengkapi dengan buku panduan penggunaan yang dirancang untuk 

membantu guru mengimplementasikan media secara sistematis dalam kegiatan 

pembelajaran. 

  

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis kebutuhan 

pengembangan media Kartu Huruf Angka Bergambar (HABER) dalam pengembangan 

kemampuan kognitif anak usia dini; (2) mendeskripsikan desain pengembangan media 

HABER; dan (3) mengetahui tingkat validitas, kepraktisan, dan efektivitas media HABER 

dalam pengembangan kemampuan kognitif anak usia dini. 



 

        

  

2. METHODS 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model 

pengembangan 4D yang dikemukakan oleh Thiagarajan, Semmel, dan Semmel, yang meliputi 

empat tahap, yaitu Define (pendefinisian), Design (perancangan), Develop (pengembangan), 

dan Disseminate (penyebarluasan). Model ini dipilih karena sesuai untuk mengembangkan 

produk pembelajaran berupa media Kartu Huruf Angka Bergambar (HABER) yang 

digunakan dalam pengembangan kemampuan kognitif anak usia dini.   

Penelitian dilaksanakan di TK Khalifah III Makassar. Subjek penelitian terdiri atas empat 

orang guru kelompok B yang terlibat dalam proses validasi dan uji coba penggunaan media 

HABER. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive dengan mempertimbangkan 

keterlibatan guru dalam kegiatan pembelajaran dan penggunaan media pembelajaran di 

kelas.   

1. Tahap Define (Pendefinisian) 

Tahap pendefinisian bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan pengembangan 

media pembelajaran. Kegiatan yang dilakukan meliputi observasi pembelajaran, wawancara 

dengan guru, serta penyebaran angket analisis kebutuhan. Tahap ini dilakukan untuk 

memperoleh informasi mengenai kondisi pembelajaran yang berlangsung, penggunaan 

media pembelajaran yang tersedia, serta kebutuhan guru terhadap media yang dapat 

mendukung pengembangan kemampuan kognitif anak usia dini.   

2. Tahap Design (Perancangan) 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, peneliti menyusun rancangan produk berupa 

media Kartu Huruf Angka Bergambar (HABER). Pada tahap ini dilakukan penyusunan desain 

kartu huruf, kartu angka, kartu gambar, buku panduan penggunaan media, instrumen 

validasi ahli, angket respons guru, dan lembar evaluasi media. Rancangan produk disusun 

dengan memperhatikan karakteristik perkembangan anak usia dini serta tujuan 

pengembangan kemampuan kognitif.   

3. Tahap Develop (Pengembangan) 

Tahap pengembangan dilakukan melalui validasi ahli dan revisi produk. Validasi 

dilakukan oleh dua orang ahli PAUD untuk menilai aspek isi, bahasa, tampilan, dan kegunaan 

media yang dikembangkan. Setelah memperoleh masukan dari validator, produk direvisi 

hingga memenuhi kriteria kelayakan. Selanjutnya dilakukan uji coba penggunaan media 

kepada guru untuk mengetahui tingkat kepraktisan dan efektivitas media HABER dalam 

mendukung pengembangan kemampuan kognitif anak usia dini.   

4. Tahap Disseminate (Penyebarluasan) 

Tahap penyebarluasan dilakukan melalui pengenalan dan penggunaan media HABER 

kepada guru sebagai alternatif media pembelajaran dalam pengembangan kemampuan 

kognitif anak usia dini. Tahap ini bertujuan untuk memperluas pemanfaatan media yang telah 

dikembangkan sehingga dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran PAUD.   

5. Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian dikumpulkan menggunakan beberapa teknik, yaitu: 

a. Observasi, untuk memperoleh informasi mengenai kondisi pembelajaran dan penggunaan 

media pembelajaran di sekolah. 

b. Wawancara, untuk menggali informasi mengenai kebutuhan guru terhadap media 

pembelajaran. 



 

 

c. Angket, untuk memperoleh data mengenai kebutuhan, respons guru, dan evaluasi media. 

d. Lembar validasi ahli, untuk menilai tingkat kelayakan produk yang dikembangkan.   

  

Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas: 

a. Instrumen analisis kebutuhan guru. 

b. Instrumen validasi buku panduan media HABER. 

c. Angket Respons Guru (ARG). 

d. Lembar evaluasi media HABER.   

e. Teknik Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan teknik analisis kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif 

diperoleh dari hasil validasi ahli, angket respons guru, dan lembar evaluasi media yang 

kemudian dihitung dalam bentuk skor rata-rata dan persentase. Sementara itu, data kualitatif 

diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan saran validator yang digunakan sebagai dasar 

untuk melakukan revisi terhadap produk yang dikembangkan. 

3. FINDINGS AND DISCUSSION 

3.1 Analisis Kebutuhan Pengembangan Media HABER 

Tahap awal penelitian dilakukan melalui analisis kebutuhan untuk mengetahui kondisi 

pembelajaran dan kebutuhan guru terhadap media pembelajaran yang dapat mendukung 

perkembangan kemampuan kognitif anak usia dini. Hasil observasi dan wawancara 

menunjukkan bahwa guru masih lebih banyak menggunakan Lembar Kerja Anak (LKA) 

sebagai sumber belajar utama. Penggunaan media pembelajaran telah dilakukan, namun 

belum terintegrasi dengan tujuan pembelajaran dan belum didukung oleh panduan 

penggunaan yang sistematis Hasil angket kebutuhan menunjukkan bahwa seluruh guru 

menyatakan membutuhkan media pembelajaran yang dapat membantu pengembangan 

kemampuan kognitif anak sekaligus mudah digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Selain 

itu, guru juga membutuhkan buku panduan yang dapat menjadi acuan dalam pemanfaatan 

media secara efektif. Temuan ini menunjukkan bahwa kebutuhan terhadap media 

pembelajaran yang inovatif masih cukup tinggi di lingkungan PAUD. Kondisi tersebut sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa guru PAUD memerlukan media 

pembelajaran yang menarik, mudah digunakan, dan sesuai dengan karakteristik 

perkembangan anak agar proses pembelajaran lebih bermakna. Penggunaan media yang tepat 

dapat meningkatkan perhatian, motivasi, dan keterlibatan anak selama kegiatan belajar 

berlangsung. 

3.2 Desain Pengembangan Media HABER 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, peneliti mengembangkan media Kartu Huruf Angka 

Bergambar (HABER) yang terdiri atas kartu huruf, kartu angka, kartu gambar, dan buku 

panduan penggunaan. Produk ini dirancang untuk membantu guru dalam mengembangkan 

kemampuan kognitif anak melalui kegiatan mengenal simbol huruf, angka, mengelompokkan 

objek, mencocokkan gambar, serta aktivitas pemecahan masalah sederhana. Keunggulan 

media HABER terletak pada fleksibilitas penggunaannya. Kartu gambar dapat diganti sesuai 

tema pembelajaran yang sedang berlangsung sehingga guru dapat memanfaatkan media yang 



 

        

sama untuk berbagai kegiatan pembelajaran. Selain itu, keberadaan buku panduan 

memberikan kemudahan bagi guru dalam mengimplementasikan media secara sistematis.  

Pengembangan media yang fleksibel dan tematik seperti ini sangat penting dalam 

pembelajaran PAUD karena memungkinkan guru menyesuaikan kegiatan belajar dengan 

kebutuhan dan karakteristik peserta didik. 

3.3 Validitas Media HABER 

Kelayakan media HABER diuji melalui validasi oleh ahli PAUD. Hasil validasi menunjukkan 

bahwa seluruh komponen pengembangan memperoleh kategori valid. Analisis kebutuhan 

memperoleh skor rata-rata 3,6; buku panduan memperoleh skor rata-rata 3,5; angket respons 

guru memperoleh skor rata-rata 3,68; dan instrumen evaluasi memperoleh skor rata-rata 3,5. 

Secara keseluruhan, media HABER memperoleh kategori valid dan layak digunakan dalam 

pembelajaran. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media yang dikembangkan telah 

memenuhi aspek isi, bahasa, tampilan, dan kegunaan. Validitas yang tinggi mengindikasikan 

bahwa media HABER sesuai dengan kebutuhan pembelajaran anak usia dini dan dapat 

digunakan sebagai sarana stimulasi perkembangan kognitif. Temuan ini mendukung hasil 

penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis kartu yang 

dikembangkan melalui prosedur yang sistematis cenderung memperoleh tingkat validitas 

yang tinggi dan layak digunakan dalam pembelajaran anak usia dini. 

3.4 Kepraktisan Media HABER 

Kepraktisan media diukur melalui respons guru setelah menggunakan media HABER dalam 

kegiatan pembelajaran. Hasil analisis menunjukkan tingkat kepraktisan sebesar 92,86% 

dengan kategori sangat setuju. Persentase tersebut menunjukkan bahwa guru menilai media 

HABER mudah digunakan, mudah dipahami, serta membantu pelaksanaan pembelajaran. 

Buku panduan yang disertakan dalam produk juga memberikan kemudahan bagi guru dalam 

memahami langkah-langkah penggunaan media. Tingkat kepraktisan yang tinggi merupakan 

indikator bahwa produk yang dikembangkan dapat diterapkan secara nyata dalam kegiatan 

pembelajaran sehari-hari. Dengan demikian, media HABER tidak hanya layak secara teoritis 

tetapi juga mudah diterapkan dalam praktik pembelajaran. 

3.5 Efektivitas Media HABER 

Efektivitas media diukur melalui lembar evaluasi penggunaan media yang diisi oleh guru. 

Hasil analisis menunjukkan tingkat efektivitas sebesar 94,9% yang berada pada kategori 

sangat efektif. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media HABER mampu 

membantu guru dalam mengembangkan kemampuan kognitif anak. Melalui aktivitas 

mencocokkan gambar, mengenal simbol huruf dan angka, serta mengelompokkan objek 

berdasarkan karakteristik tertentu, anak memperoleh pengalaman belajar yang lebih konkret 

dan menyenangkan. Menurut teori perkembangan kognitif Bruner, anak usia dini lebih 

mudah memahami konsep melalui representasi visual dan pengalaman langsung. Oleh 

karena itu, penggunaan media yang menggabungkan unsur gambar, huruf, dan angka dapat 

membantu anak membangun pemahaman yang lebih baik terhadap konsep yang dipelajari. 

Hasil penelitian ini memperkuat temuan berbagai penelitian sebelumnya yang menunjukkan 



 

 

bahwa media visual berbasis kartu efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir dan 

pemahaman konsep pada anak usia dini. 

4. CONCLUSION 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa media Kartu Huruf Angka 

Bergambar (HABER) sangat dibutuhkan dalam pembelajaran anak usia dini untuk 

mendukung pengembangan kemampuan kognitif. Media yang dikembangkan terdiri atas 

kartu huruf, kartu angka, kartu gambar, dan buku panduan penggunaan yang dirancang 

sesuai kebutuhan guru dan karakteristik anak usia dini. Hasil validasi menunjukkan bahwa 

media HABER berada pada kategori valid, sedangkan hasil uji kepraktisan menunjukkan 

persentase 92,86% dengan kategori sangat praktis. Selain itu, hasil uji efektivitas memperoleh 

persentase 94,9% dengan kategori sangat efektif. Dengan demikian, media HABER layak 

digunakan sebagai alternatif media pembelajaran dalam mengembangkan kemampuan 

kognitif anak usia dini. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji penggunaan media 

HABER pada jumlah subjek yang lebih besar serta mengembangkan media untuk mendukung 

aspek perkembangan lainnya, seperti bahasa, sosial emosional, fisik motorik, dan seni. 
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